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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan dari pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 1. Metode penelitian 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) 

yang terdiri dari 2 siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal pre test dan post test dan lembar observasi. Populasi pada 

penelitian ini siswa kelas 1 yang berjumlah 22 orang di SDI Unggulan 

Toddopuli Makassar. Data penelitian berupa hasil pretest dan postest yang 

dianalisis menggunakan teknik kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan jika 

pada siklus I hasil belajar pada posttest peserta didik masih kurang yakni ada 

13 anak yang mencapai KKM dengan ketuntasan belajar sebesar 59%. 

Kemudian, pada siklus II terdapat 20 anak yang mencapai KKM atau 

ketuntasan belajar 91% telah tuntas. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) 

dapat meningkatkan  hasil belajar peserta didik kelas 1 sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka adalah kebijakan baru yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Kebijakan ini berfokus pada pembelajaran inovatif yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Selain itu, Kurikulum Merdeka dirancang untuk mempersiapkan 
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Indonesia menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21, yang menekankan integrasi antara 

kemajuan teknologi dan penyelesaian masalah masyarakat masa kini. (Marissa, 2021).  

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk kemampuan literasi dan 

numerasi peserta didik. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), kelas 1 menjadi tahap kritis dalam 

perkembangan akademik, di mana kemampuan dasar seperti membaca, menulis, dan 

berhitung mulai diperkenalkan secara formal. Namun, tantangan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sering kali muncul, terutama di daerah dengan akses pendidikan yang terbatas. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan ini adalah melalui penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL).Teaching at the Right Level (TaRL) adalah pendekatan inovatif yang dikembangkan 

oleh organisasi Pratham di India untuk mengatasi kesenjangan kemampuan belajar peserta 

didik. 

Pendekatan ini menekankan pada pentingnya memahami tingkat kemampuan siswa secara 

individual, bukan hanya berdasarkan usia atau kelasnya. Dengan demikian, pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar mereka. TaRL telah menunjukkan keberhasilan 

dalam meningkatkan kemampuan dasar membaca dan berhitung di berbagai negara 

berkembang (Banerjee et al., 2017). 

Pendekatan ini juga relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan Indonesia, khususnya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di kelas awal. Salah satu instrumen yang dapat 

mendukung implementasi TaRL di kelas adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD 

yang dirancang secara khusus berbasis TaRL berfungsi sebagai panduan belajar mandiri 

sekaligus alat bantu guru dalam mengelola pembelajaran diferensiasi. LKPD berbasis TaRL 

memuat aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, disertai 

dengan instruksi yang jelas dan menarik. Dengan menggunakan LKPD berbasis TaRL, 

peserta didik dapat belajar secara lebih terarah dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, guru juga dapat lebih mudah memantau kemajuan belajar siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka. 

Dalam konteks kelas 1 SD, penggunaan LKPD berbasis TaRL menjadi sangat relevan karena 

kemampuan literasi dan numerasi peserta didik di kelas ini masih sangat beragam. Sebagian 

siswa mungkin sudah mengenal huruf dan angka dengan baik, sementara yang lain masih 

membutuhkan pengenalan dasar. Oleh karena itu, LKPD berbasis TaRL dapat menjadi solusi 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif. Dengan pendekatan 
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ini, setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan mereka masing-

masing, sehingga hasil belajar dapat meningkat secara signifikan. 

Penelitian tentang efektivitas LKPD berbasis TaRL di Indonesia masih terbatas, terutama 

pada jenjang pendidikan dasar. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada penerapan TaRL secara umum tanpa mengintegrasikannya dengan instrumen 

pembelajaran seperti LKPD. Padahal, LKPD memiliki potensi besar dalam mendukung 

implementasi TaRL karena sifatnya yang fleksibel dan mudah diadaptasi sesuai konteks lokal. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan LKPD 

berbasis TaRL terhadap hasil belajar siswa kelas 1 SD, khususnya dalam aspek literasi dan 

numerasi dasar. 

Penelitian ini juga sejalan dengan upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dasar melalui berbagai program literasi dan numerasi. Salah satu program strategis 

pemerintah adalah Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang bertujuan untuk membangun 

budaya literasi di kalangan peserta didik. Dalam program ini, pengembangan materi 

pembelajaran yang relevan dan inovatif, seperti LKPD berbasis TaRL, menjadi salah satu 

fokus utama. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan kebijakan pendidikan, khususnya dalam rangka mendukung 

implementasi program literasi dan numerasi di Indonesia. 

Secara khusus, penelitian ini berupaya untuk menjawab pertanyaan berikut: Apakah 

penggunaan LKPD berbasis TaRL memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

kelas 1 SD? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini mengukur hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan LKPD berbasis TaRL dengan menggunakan metode 

eksperimen. Penelitian ini juga menganalisis bagaimana LKPD berbasis TaRL dapat 

membantu siswa dalam menguasai kemampuan literasi dan numerasi dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris tentang efektivitas LKPD 

berbasis TaRL, tetapi juga menawarkan wawasan praktis bagi guru dalam merancang dan 

menggunakan instrumen pembelajaran yang efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan pembelajaran di kelas awal, khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

para pendidik dan pengambil kebijakan dalam mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada kebutuhan siswa. Dengan demikian, 
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penggunaan LKPD berbasis TaRL dapat menjadi salah satu strategi inovatif untuk 

mewujudkan pendidikan dasar yang berkualitas dan inklusif di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan pembelajaran. PTK 

mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 

perencanaan (planning), tahap tindakan (action), tahap pengamatan (observation), dan tahap 

refleksi (reflection). Semua tahap ini dilakukan pada setiap pertemuan di setiap siklus 

penelitian. Hasil dari refleksi digunakan sebagai dasar untuk menentukan langkah selanjutnya 

pada pertemuan di siklus berikutnya. 

Subjek penelitian adalah peserta didik Fase A kelas 1 A SDi Unggulan Toddopuli yang 

berjumlah 22 orang, Dimana terdapat 12 anak Perempuan dan 10 anak laki-laki. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa tes tulis, observasi, wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi 

Instrumen tes tertulis terdiri dari pretest dan posttest pada bab 3 mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Pretest dilaksanakan sebelum penelitian dengan tujuan mendapatkan informasi 

tentang tingkat ketuntasan belajar dan nilai rata-rata siswa. Sementara itu, posttest diberikan 

di akhir setiap siklus untuk mengevaluasi ketuntasan belajar secara klasikal serta menentukan 

langkah perbaikan berikutnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi yang dianalisis secara kualitatif melalui proses penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Sementara itu, data yang dikumpulkan melalui tes tertulis dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif dengan perhitungan statistik sederhana. Nilai rata-rata tes 

dihitung menggunakan rumus berikut. 

 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata 

EX = Jumlah semua nilai peserta didik 
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EN = Jumlah siswa 

(Hariri & Yayuk, 2018) 

Selain dihitung nilai rata-rata peserta didik, juga dilakukan penghitungan terhadap persentase 

ketuntasan belajar peserta didik. Ketuntasan belajar peserta didik dihitung mengunakan rumus 

berikut: 

 

Keterangan : 

P = Presentase ketuntasan  

EX = Jumlah semua nilai peserta didik 

EN = Jumlah siswa 

(Hariri & Yayuk, 2018) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada rata-rata nilai siswa dan 

persentase ketuntasan belajar mata pelajaran bahasa Indonesia. Pada siklus pertama, 

peningkatan terjadi karena siswa mulai memahami cara kerja LKPD berbasis TaRL. Pada 

siklus kedua, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi karena pembelajaran 

dirancang sesuai kemampuan mereka.Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan teori bahwa 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan pemahaman dan 

motivasi mereka. LKPD berbasis TaRL juga membantu siswa yang sebelumnya kesulitan 

dalam belajar menjadi lebih percaya diri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini terlihat dari 

data rata-rata nilai siswa yang meningkat secara bertahap: 
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• Nilai awal (sebelum tindakan): 58 

• Siklus 1: 69 

• Siklus 2: 82 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis TaRL berhasil menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, memberikan pengalaman belajar yang 

lebih personal, dan meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

1.1 Tabel Pretest Siklus 1 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Keterangan Nilai 

Nilai Tertinggi 62 

Nilai Terendah 50 

Nilai Rata-Rata 58 

Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 14 (63%) 

1.2 Tabel Posttest Siklus 1 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Keterangan Nilai 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah 60 

Nilai Rata-Rata 69 

Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 9 (41%) 

 

Pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 58, dengan nilai tertinggi 62 dan nilai terendah 50. 

Pada tahap ini, hanya 36% siswa yang tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang 

kesulitan dalam memahami materi pada awalnya. Setelah penerapan posttest di Siklus 1, ada 

peningkatan yang signifikan dengan rata-rata nilai naik menjadi 69. Nilai tertinggi adalah 85, 

sementara nilai terendah 60. Persentase siswa yang belum tuntas berkurang menjadi 41%, 

meskipun masih ada sebagian siswa yang membutuhkan perhatian lebih. 

1.3 Tabel Pretest Siklus 2 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Keterangan Nilai 

Nilai Tertinggi 65 
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Nilai Terendah 55 

Nilai Rata-Rata 63 

Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 13 (59%) 

1.4 Tabel Posttest Siklus 2 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Keterangan Nilai 

Nilai Tertinggi 88 

Nilai Terendah 70 

Nilai Rata-Rata 82 

Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 2 (9%) 

Pada pretest Siklus 2, nilai rata-rata adalah 63, dengan nilai tertinggi 65 dan nilai 

terendah 55. Pada tahap ini, sebagian besar siswa mulai menunjukkan perkembangan yang 

positif, meskipun masih ada siswa yang kesulitan pada tingkat awal. Posttest Siklus 2 

menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan nilai rata-rata mencapai 82. Nilai tertinggi 

adalah 88, dan nilai terendah adalah 70. Dengan persentase siswa yang belum tuntas hanya 

9%, hal ini menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis TaRL memberikan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Selain itu, persentase ketuntasan belajar juga menunjukkan peningkatan yang signifikan: 

• Nilai awal: 36% siswa mencapai ketuntasan. 

• Siklus 1: 59% siswa mencapai ketuntasan. 

• Siklus 2: 91% siswa mencapai ketuntasan. 

Untuk menggambarkan hasil belajar siswa secara visual, saya akan menyusun grafik 

perbandingan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar di setiap tahap (Nilai Awal, 

Siklus 1, dan Siklus 2).  
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2.1 Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata Prestest Dan Postest 

 

2.2  Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata Dan Persentase Ketuntasan Belajar Di 

Setiap Tahap 

 

Pembahasan  

Pada siklus 1, rata-rata nilai siswa meningkat dari 58 menjadi 69, dan persentase ketuntasan 

naik dari 36% menjadi 59%. Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 

Pendekatan TaRL memungkinkan siswa untuk belajar pada tingkat kemampuan mereka 

masing-masing. Pada siklus 1, LKPD dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan awal 

siswa melalui aktivitas yang bervariasi. Siswa yang berada pada tingkat dasar diberikan soal-

soal yang lebih sederhana, sedangkan siswa yang berada pada tingkat lanjut diberikan soal 

yang lebih kompleks. 
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Metode ini membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas 

mereka, terutama siswa yang sebelumnya merasa tertinggal. Karena LKPD menyesuaikan 

dengan kemampuan individu, siswa lebih terlibat dalam pembelajaran, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Pada tahap awal implementasi, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam 

menyelesaikan tugas-tugas di LKPD. Hal ini karena LKPD berbasis TaRL dirancang lebih 

menarik dengan penggunaan ilustrasi, contoh soal yang relevan, dan petunjuk langkah-

langkah yang jelas. Partisipasi aktif ini membantu mereka memahami materi lebih baik. 

Hal diatas sesuai dengan pernyataan Teori Pembelajaran Diferensiasi (Differentiated 

Learning) Pendekatan TaRL sejalan dengan teori pembelajaran diferensiasi, yang 

menekankan pentingnya menyesuaikan metode, konten, dan penilaian pembelajaran dengan 

kebutuhan individu siswa. Menurut Tomlinson, pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kemampuan awal siswa dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka. Dalam 

penelitian ini, LKPD yang dirancang berbasis TaRL memungkinkan setiap siswa untuk 

belajar sesuai dengan tingkat pemahamannya(Tomlinson, 2001). 

Penggunaan metode TaRL juga dikembangkan oleh Pratham di India, didasarkan pada prinsip 

bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa saat 

ini, bukan tingkat kelas formalnya, menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan 

hasil belajar secara signifikan di berbagai konteks, terutama untuk siswa yang tertinggal. 

Dalam penelitian ini, metode TaRL diterapkan melalui LKPD yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan individu siswa, memungkinkan mereka untuk belajar secara 

progresif(Banerjee et al, 2016). 

Meskipun hasil menunjukkan peningkatan, masih ada beberapa kendala pada siklus 1 yang 

menyebabkan 41% siswa belum mencapai ketuntasan yaitu adaptasi terhadap LKPD TaRL: 

Beberapa siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami cara kerja LKPD TaRL, 

terutama siswa yang belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis aktivitas. Mereka 

cenderung memerlukan bimbingan lebih banyak dari guru. Selain itu manajemen Waktu: 

Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan LKPD belum optimal, sehingga siswa yang 
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kemampuan akademiknya rendah merasa tertekan untuk menyelesaikan tugas dalam waktu 

yang ditentukan. 

Berdasarkan Siklus 2, rata-rata nilai meningkat dari 69 menjadi 82, dan persentase ketuntasan 

belajar naik dari 59% menjadi 91%. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Beberapa faktor 

yang berkontribusi pada keberhasilan ini adalah LKPD dirancang lebih terstruktur 

berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Guru menyederhanakan petunjuk pengerjaan untuk 

mempermudah pemahaman siswa. Selain itu, tugas-tugas dalam LKPD lebih bervariasi, 

mencakup aktivitas individu, kelompok, dan diskusi, sehingga mampu menarik perhatian 

siswa dengan gaya belajar yang berbeda. Guru memberikan bimbingan lebih intensif kepada 

siswa yang sebelumnya belum tuntas. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan bantuan langsung saat mereka mengalami kesulitan. Guru juga memberikan 

umpan balik segera setelah siswa menyelesaikan tugas di LKPD, sehingga mereka dapat 

langsung memperbaiki kesalahan dan meningkatkan pemahaman. 

Keberhasilan yang diraih pada siklus 1 memberikan dorongan motivasi bagi siswa untuk 

belajar lebih baik pada siklus 2. Mereka merasa lebih percaya diri karena berhasil 

menyelesaikan tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuan mereka. Selain itu, penghargaan 

berupa pujian dan pengakuan dari guru juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu, pendekatan TaRL mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok 

kecil berdasarkan tingkat kemampuan mereka. Interaksi ini membantu siswa saling belajar 

dan mendukung satu sama lain. Siswa yang memiliki pemahaman lebih baik menjadi tutor 

bagi teman-temannya, yang secara tidak langsung memperkuat pemahaman mereka sendiri. 

Menurut teori motivasi dari Ryan & Deci, lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan 

otonomi, kompetensi, dan keterkaitan akan meningkatkan motivasi intrinsik siswa. 

Penggunaan LKPD yang berbasis TaRL memberikan otonomi kepada siswa untuk belajar 

sesuai kemampuannya, meningkatkan rasa kompetensi mereka saat mencapai keberhasilan 

dalam tugas-tugas yang disesuaikan, dan memperkuat keterkaitan melalui kolaborasi 

kelompok(Ryan & Deci, 2000). 

Meskipun hasil belajar siswa secara keseluruhan meningkat, masih ada 9% siswa yang belum 

mencapai ketuntasan. Beberapa faktor yang memengaruhi hal ini adalah kesulitan dasar dalam 
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Pemahaman Konsep: Beberapa siswa masih memiliki kesulitan dalam memahami konsep 

dasar materi. Meskipun sudah diberikan LKPD berbasis TaRL, mereka memerlukan 

intervensi tambahan, seperti remedial atau bimbingan belajar di luar kelas. Dan juga motivasi 

yang Rendah: Siswa yang belum tuntas cenderung memiliki motivasi yang lebih rendah 

dibandingkan siswa lainnya. Faktor ini berkaitan dengan kondisi internal, seperti kurangnya 

minat terhadap pelajaran, serta kondisi eksternal, seperti kurangnya dukungan dari lingkungan 

keluarga. 

Kedua hasil posttest menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar meningkat dari nilai 

awal (36%) ke siklus 1 (59%) dan akhirnya ke siklus 2 (91%). Hal ini mencerminkan dampak 

positif implementasi strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, 

seperti LKPD berbasis TaRL. Hasil dari kedua siklus, didukung oleh pernyataan bahwa 

pendekatan TaRL berfokus pada mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan 

mereka, bukan usia atau jenjang kelas formal. Hal ini memungkinkan pendidik untuk 

memberikan materi yang relevan dengan tingkat pemahaman siswa, mempercepat 

peningkatan hasil belajar secara signifikan (Ningrum et al., 2023; Surya et al., 2021) 

Pendekatan TaRL didasarkan pada teori pembelajaran diferensiasi (differentiated instruction), 

yang menyatakan bahwa siswa belajar secara optimal ketika materi dan metode disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang 

zona perkembangan proksimal (ZPD), yang menekankan pentingnya memberikan tantangan 

belajar yang sedikit di atas kemampuan siswa saat ini, tetapi tetap dapat dicapai dengan 

bimbingan (Siti Sanisah, 2023) 

Hasil penelitian berdasarkan data diatas juga didukug oleh teori penelitian di Lombok Tengah: 

Implementasi TaRL membantu meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam lingkungan 

pendidikan nonformal. Hal ini menunjukkan bahwa TaRL dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks pembelajaran untuk hasil yang positif (Siti Sanisah, 2023). 

Keunggulan LKPD Berbasis TaRL  

1. Penyesuaian Level Kemampuan LKPD dirancang berdasarkan level kemampuan siswa. Siswa 

yang memiliki kemampuan dasar dapat fokus pada tugas-tugas fundamental, sedangkan siswa 

yang sudah menguasai konsep dasar dapat melanjutkan ke tugas yang lebih kompleks. Hal ini 
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mengurangi rasa frustrasi siswa yang tertinggal dan mencegah kebosanan siswa yang lebih 

maju. 

2. Meningkatkan Keterlibatan Aktif LKPD yang interaktif melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Mereka tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi juga aktif menyelesaikan 

tugas, berdiskusi, dan menemukan solusi. Aktivitas ini sesuai dengan prinsip active learning, 

yang telah terbukti meningkatkan pemahaman dan retensi siswa terhadap materi (Bonwell & 

Eison, 1991). 

3. Mendorong Refleksi dan Perbaikan Proses evaluasi hasil belajar dalam setiap siklus 

memberikan umpan balik langsung kepada guru untuk menyempurnakan LKPD. Dalam 

penelitian ini, perbaikan pada Siklus 2 membuat LKPD menjadi lebih efektif dan relevan 

dengan kebutuhan siswa, yang tercermin dalam peningkatan ketuntasan menjadi 91%. 

4. Pemetaan Kemampuan Awal: Sebelum proses pembelajaran, siswa dikelompokkan 

berdasarkan hasil asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi kemampuan dasar mereka. 

Langkah ini memastikan pendekatan yang lebih personal dan relevan (Ningrum et al., 2023). 

5. Peningkatan Literasi dan Pemahaman Konsep: TaRL tidak hanya membantu meningkatkan 

literasi dasar, tetapi juga pemahaman konseptual dalam mata pelajaran tertentu. Sebagai contoh, 

penerapan TaRL pada pembelajaran sains di SD meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep kompleks seperti sistem ekskresi dan siklus air (Ningrum et al., 2023; 

Syerlinda, 2023). 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis TaRL memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Persentase siswa yang 

mencapai ketuntasan meningkat dari 36% pada Nilai Awal menjadi 59% pada Siklus 1, dan 

akhirnya mencapai 91% pada Siklus 2. 

Peningkatan ini didukung oleh teori pembelajaran diferensiasi, konstruktivisme, dan motivasi 

belajar, yang menekankan pentingnya menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan 

dan kemampuan siswa. LKPD berbasis TaRL tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi 

juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
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Implementasi LKPD berbasis TaRL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan mengatasi tantangan heterogenitas kemampuan di kelas. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, pendidik dapat lebih fokus memberikan bimbingan yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap siswa, sehingga meningkatkan motivasi belajar dan ketuntasan belajar secara 

signifikan. Implikasi jangka panjangnya adalah peningkatan kualitas pendidikan di berbagai 

jenjang dan lingkungan pembelajaran. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya  

1. Melakukan asesmen diagnostik awal guna memetakan kemampuan siswa secara akurat. 

2. Menyusun LKPD yang variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa pada berbagai tingkat 

kemampuan. 

3. Peneliti harus selalu melibatkan siswa dalam evaluasi pembelajaran agar LKPD dapat 

terus diperbaiki dan disesuaikan dengan konteks yang berkembang. 

4. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua, dimana peneliti dapat meneliti peran orang tua 

dalam mendukung pelaksanaan metode TaRL di rumah, terutama untuk siswa dengan 

kesenjangan kemampuan yang besar. 

Bagi Guru 

1. Guru perlu melakukan asesmen diagnostik secara rutin sebelum pembelajaran dimulai 

untuk memahami kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Langkah ini penting 

agar pembelajaran benar-benar personal. 

2. Guru sebaiknya menyusun LKPD yang menarik, interaktif, dan relevan dengan tingkat 

kemampuan siswa. Misalnya, menyisipkan elemen gamifikasi atau pembelajaran berbasis 

proyek untuk meningkatkan minat siswa. 

3. Guru dapat mengikuti pelatihan atau workshop terkait Teaching at the Right Level (TaRL) 

untuk memperdalam pemahaman mereka tentang strategi ini. 

4. Guru harus memberikan umpan balik yang membangun kepada siswa berdasarkan capaian 

mereka. Umpan balik ini tidak hanya memperbaiki pemahaman siswa, tetapi juga 
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meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam belajar. 

Bagi Sekolah 

1. Sekolah dapat memberikan pelatihan rutin kepada guru mengenai implementasi 

pendekatan TaRL dan penyusunan LKPD yang efektif. Dengan memahami metode ini 

secara mendalam, guru dapat lebih kreatif dan adaptif dalam menerapkannya. 

2. Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis 

LKPD, seperti ruang belajar yang fleksibel dan alat peraga pembelajaran. 

3. Sekolah perlu membangun sistem pemantauan dan evaluasi berbasis data untuk 

mengukur dampak pendekatan ini secara keseluruhan dan memberikan umpan balik 

kepada guru. 
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